
SEMINAR
NASIONAL 2019

“Peran dan Strategi Sektor Pertanian
Memasuki Era Industri 4.0“

Yogyakarta, 09 Maret 2019

PROSIDING
BUKU

AGRIBISNIS

PERHIMPUNAN EKONOMI
PERTANIAN INDONESIA

KOMDA YOGYAKARTA



 

 

SEMINAR NASIONAL 

 

“Peran dan Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0” 

Yogyakarta, 9 Maret 2019 

 

PROSIDING 

 

Editor: 

Indardi 

Widodo 

Susanawati 

Nur Rahmawati 

 

 

 

Kerjasama antara:  

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

dengan 

Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI)  

Komisariat Daerah Yogyakarta 

  



 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 

“Peran dan Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0” 

Yogyakarta, 9 Maret 2019 

 

 

TIM PENYUSUN 

Pengarah: 

» Ir. Eni Istiyanti, MP 

» Dr. Aris Slamet Widodo, SP. MSc 

Editor: 

» Ketua : Dr. Ir. Indardi, MSi 

» Anggota : Dr. Ir. Widodo, MP 

 : Dr. Ir. Nur Rahmawati, MP 

 : Dr. Susanawati, SP. MP 

 

Desain dan Tata Letak: 

» Sigit Hariyanto, SP 

 

Diterbitkan oleh: 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

Jl. Brawijaya Tamantirto, Kasihan, Bantul, D.I. Yogyakarta 55183 

Telp : +62274 397656, Ext: 201 

Faks : +62274 387646 

E-mail : agribisnis@umy.ac.id, agribisnis.umy@gmail.com 

Website : www.agribisnis.umy.ac.id 

 

ISBN : 978-623-7054-10-8 

  



Seminar Nasional 2019 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

iv 

 

KATA PENGANTAR 
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Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan. 
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Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian 

(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain 

didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di 

Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk mendapatkan strategi dalam 

pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial dalam usaha mencapai 

swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut diperlukan berbagai 

kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan 

serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri 

4.0. 

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 

PERHEPI Komda DIY),  Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis 

UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 
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Ketua Panitia Seminar Nasional 

 

 

Dr. Ir. Sriyadi, MP.  
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PERTANIAN DI ERA DIGITAL BAGI GENERASI MILENIAL 

 

Triyono 

Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

triyono@umy.ac.id 
 

ABSTRAK  

Perkembangan teknologi digital telah memunculkan teknologi internet of thing bidang 

pertanian yang sering disebut sebagai smart farming. Hal ini akan menjadi harapan baru 

bagi pembangunan pertanian Indonesia ke depan sekaligus tantangan dalam upaya 

peningkatan daya saing pertanian di pasar global. Dari segi SDM Indonesia akan 

mengahadapi bonus demogarafi sebagai peluang bagi regenerasi SDM pertanian yang 

merupakan generasi millenial/digital. Sementara itu permasalahan utama pertanian yang 

dihadapi Indonesia adalah SDM yang masih rendah, teknologi masih bersifat 

konvensional, nilai tambah produk masih rendah karena ekspor utama masih berupa 

bahan mentah serta kontribusi inovasi dalam pertumbuhan ekonomi masih kecil. Oleh 

karena perlu percepatan transformasi teknologi dan inovasi serta mempersiapkan dan 

mendorong generasi muda milenial/igeneration untuk mengembangkan pertanian cerdas 

(smart farming). Percepatan adopsi inovasi dan pemberian insentif dengan terencana (by 

design) untuk menumbuhkembangkan petani millennial menjadi fokus semua stakeholder 

terutama pemerintah dan perguruan tinggi untuk mencetak agropreneur/ 

technoagroprenuer yang berdaya saing. Yakni petani yang memiliki kemampuan 

mengembangkan nilai tambah produk pertanian yang memiliki keunggulan kompetitif di 

pasar global sekaligus sebagai job creator (pencipta lapangan kerja bagi pengembangan 

pertanian yang berwawasan agribisnis secara luas. Selain itu, perbaikan dan peningkatan 

kapasitas infrastruktur termasuk telekomunikasi dan kelembagaan pertanian perlu 

mendapat prioritas untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing produk pertanian 

Indonesia. 

 

Kata kunci: Smart farming, petani milenial, technoagropreneur, daya saing 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan merupakan keniscyaaan yang tak dapat dihindari. 

Manusia dengan ilmu pengetahuannya akan selalu berusaha membangun peradaban yang 

senantiasa berkembang. Perkembangan tersebut menghasilkan penemuan-penemuan baru 

(invensi, yang melahirkan perkembangan teknologi yang semakin pesat bagi 

perkembangan kemajuan industrialisasi di dunia.  Sebagaimana saat ini kita berada pada 

era industri 4.0 di mana kemajuan teknologi informasi telah membawa manusia pada 

digitalisasi semua aspek kegiatan. Di bidang pertanian perkembangan teknologi digital 

telah memunculkan teknologi internet of thing bidang pertanian yang sering disebut 

sebagai smart farming.  

 Sementara itu sektor pertanian sebagai sektor penting bagi penyedia kebutuhan 

dasar manusia dan bahan baku industri akan senantiasa diperlukan bagi kelangsungan 
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hidup manusia. Pertanian telah menjadi salah satu industri yang paling penting dalam 

sejarah manusia karena memberikan manusia dengan sumber daya benar-benar sangat 

diperlukan seperti makanan, serat, dan energi. (Ryu, et al., 2015) Oleh karena itu pertanian 

harus tetap eksis memberikan kontribusinya bagi perkembangan ekonomi regional maupun 

nasional. Namun demikian perkembangan sektor pertanian di Indonesia sering mengalami 

berbagai pemasalahan yang berdampak pada turunnya kontribusi sektor pertanian bagi 

perekenomian nasional.   Permasalahan yang bersifat lokal maupun global seperti alih 

fungsi dan degradasi lahan, kelembagaan, sumberdaya manusia dan perubahan iklim yang 

dapat berdampak pada efisiensi dan produktifitas pertanian sehingga target pembangunan 

pertanian sulit terealisasi.  

Perkembangan Informasi dan teknologi komputer (ICT) berubah dengan pesat 

sehingga dengan teknologi digital memungkinkan orang untuk terhubung di seluruh dunia 

dengan cepat setiap saat. Bahkan mereka yang berada di daerah terpencil, sudah semakin 

memiliki kemampuan untuk terhubung secara on line melalui penyedia telepon dan Internet 

(Dane, et al., 2014). Satelit dan pesawat tak berawak dapat menyediakan data penginderaan 

jarak jauh secara real-time mengenai pertumbuhan di musim panen dan pengembangan, 

kelembaban tanah, dan variabel-variable lainnya secara dinamis (Caoplupo, et al., 2015). 

Hal ini akan menjadi harapan baru bagi pembangunan pertanian Indonesia ke depan 

sekaligus tantangan dalam upaya peningkatan daya saing produk pertanian di pasar global. 

SMART FARMING 

Perkembangan teknologi, seperti penggunaan elektronik dan transmisi data, telah 

memperkenalkan perubahan secara radikal di lingkungan bidang kerja pertanian dalam 

beberapa tahun terakhir. Perubahan-perubahan ini menuntut informasi terbaru dari sistem 

produksi (produsen dan pasar ke agen yang terlibat dalam memberikan informasi 

pengambilan keputusan strategis  masalah produksi dan manajerial. Perkembangan yang 

cepat tentang Internet of Things dan Cloud Computing yang mendorong fenomena 

bidang pertanian yang disebut dengan Pertanian Cerdas atau Smart Farming 

(Sundmaeker, et al., 2016)   

Pertanian cerdas adalah pembangunan yang menekankan penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam siklus manajemen pertanian. (Wolfert, et al., 2017). 

Secara teknis, smart farming (SF), merupakan penggabungan teknologi, informasi dan 

komunikasi ke dalam mesin, peralatan dan sensor dalam sistem produksi pertanian yang 

memungkinkan sejumlah besar data dan informasi yang akan dihasilkan disajikan secara 

otomatis ke dalam proses. Smart farming (SF), bergantung pada transmisi data dan 
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konsentrasi data dalam sistem penyimpanan jarak jauh untuk memungkinkan kombinasi 

dan analisis berbagai data pertanian untuk pengambilan keputusan (Pivoto, et al., 2018)  

Tren demografis, termasuk usia penduduk desa yang menua dan migrasi orang dari 

desa ke kota dapat berakibat  pada kelangkaan tenaga kerja di bidang pertanian. Sementara 

itu kondisi sumberdaya alam dan lingkungan mengalami perubahan dengan adanya 

intensifikasi perubahan iklim yang dapat mengubah kondisi pertumbuhan, seperti suhu, 

curah hujan, dan kelembaban tanah, dalam cara yang tidak dapat diprediksi. Alat SF dapat 

membantu mengurangi dampak tersebut, tetap konstan, atau mengurangi biaya produksi 

dalam kegiatan pertanian, serta dapat membantu meminimalkan kendala lingkungan 

(Fontas, et al., 2015). Selain itu SF juga penting dalam penciptaan nilai tambah dari rantai 

pasok produk pertanian yang efisien. (Braun, et al., 2018)  

SF adalah konsep yang berasal dari rekayasa perangkat lunak dan ilmu komputer 

dengan menempatkan teknologi dan transmisi data dari suatu budidaya pertanian beserta 

lingkungannya, terkomputasi secara virtual (Wolfert, et al., 2017). Elemen-elemen 

komputasi ini tertanam dalam objek internet dan saling berhubungan satu sama lain.  

Penggunaan alat SF dimungkinkan karena penggunaan sensor pada budidaya 

pertanian. Sensor adalah perangkat elektroteknik yang mengukur, memastikan jumlah fisik 

dari lingkungan dan pengukuran ini menjadi sinyal yang dapat dibaca oleh instrumen. 

Diantara pengukuran yang dibaca oleh sensor adalah sebagai berikut : suhu, kelembaban, 

cahaya, tekanan, tingkat kebisingan jenis objek tertentu, tingkat tekanan mekanik, 

kecepatan, arah, dan ukuran objek (Lehmann, et al., 2012). Alat SF juga memperkenalkan 

teknologi baru ke dalam pertanian, termasuk robotika, pemetaan dan teknologi geomatika, 

pengambilan keputusan dan statistik.  Teknologi SF yang paling menjanjikan digabungkan 

dengan kemajuan dalam sensor, analisis data, telemetri, dan penentuan posisi teknologi, 

tetapi pengembangan dan penyebaran teknologi ini memerlukan waktu dan investasi 

(Pivoto, et al., 2018). 

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah internet of things (IoT), sebuah istilah yang 

terkait dengan SF, yang diperkenalkan oleh Kevin Ashton, seorang pengusaha Inggris, 

pada tahun 1999, berbagi dengan konsep lingkungan yang cerdas dengan Sistem Informasi 

Manajemen Pertanian/ FMIS (Gubbi, et al., 2013). IoT memungkinkan objek dikendalikan 

dari jarak jauh melalui infrastruktur jaringan yang ada, menciptakan peluang untuk 

integrasi langsung antara dunia fisik dan sistem berbasis komputer. Penggunaan IoT 

tergantung pada infrastruktur internet, oleh karenanya masih beberapa kekurangan, 
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terutama saat bertransaksi dengan sejumlah besar perangkat jaringan dan integrasi dengan 

sistem lain (Kaloxylos, et al., 2012).  

Internet of Things mengarah ke pengembangan berbagai aplikasi di semua domain 

seperti medis, manufaktur, industri, pendidikan, pemerintahan, transportasi dll .Teknologi 

ini digunakan di bidang pertanian untuk mengumpulkan data melalui sensor dan disimpan 

dalam database cloud melalui internet. Kemudian data-data tersebut digunakan untuk 

menganalisis dan memprediksi kondisi tanaman dan biaya pupuk dengan teknik analisis 

prediktif. Database awan (cloud) digunakan di sektor pertanian merupakan sebuah aplikasi 

yang efisien dan didefinisikan dengan baik sistem berbasis cloud terintegrasi dengan 

mobile phone dengan tujuan sebagai berikut (Rajeswari, et al., 2018): 

1. Dalam bidang pertanian, IOT memainkan peran yang sangat penting untuk 

mengumpulkan data 

2. Database awan (cloud) digunakan untuk menyimpan dan berbagi informasi 

tanaman, harga pupuk dan harga tanaman. 

3. Dalam sektor pertanian, komputasi awan (cloud) memberikan kecerdasan dengan 

fleksibilitas, prediktabilitas, skalabilitas, dan optimasi. 

4. Memberi informasi bagi petani tentang biaya yang ekonomis dan wajar. 

PELUANG DAN TANTANGAN 

Pada tahun-tahun mendatang Indonesia akan mengahadapi bonus demogarafi. Bonus 

Demografi merupakan salah satu perubahan dinamika demografi yang terjadi karena 

adanya perubahan struktur penduduk menurut umur. Fenomena transisi demografi ini 

diakibatkan oleh penurunan angka kelahiran bersamaan dengan angka kematian yang 

tinggi dalam jangka panjang. Pada saat terjadi penurunan angka kelahiran dalam jangka 

panjang, akan berdampak pada pengurangan jumlah penduduk berusia muda belum 

produktif (< 15 tahun), akan tetapi di satu sisi jumlah penduduk usia produktif (15 – 64 

tahun) akan meningkat secara drastis sebagai akibat angka kelahiran yang tinggi di masa 

lalu. Sementara itu jumlah penduduk dengan umur di atas 64 tahun (tidak produktif akan 

meningkat secara perlahan dan kemudian meningkat cepat akibat terjadinya peningkatan 

usia harapan hidup. Dengan kata lain bonus demografi terjadi pada saat jumlah penduduk 

usia produktif jauh melebihi jumlah penduduk usia nonproduktif (Rusli, et al., 2015). 

Melalui pemanfaatan sumber daya manusia yang produktif, akan mampu menghasilkan 

pendapatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan konsumsi dan peningkatkan tabungan 

mereka sehingga dapat dimobilisasi menjadi investasi. Dengan demikian, bonus demografi 

dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonomi (Maryati, 2015).  
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Bonus demografi akan menjadi peluang yang dapat dimanfaatkan jika sebuah negara 

memenuhi beberapa prasyarat, yaitu:  

1. Pertambahan penduduk usia kerja dengan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia baik dari segi kesehatan maupun pendidikan dan keterampilan serta serta 

peningkatan soft skill sehingga mereka memiliki daya saing secara global. 

2. Penduduk usia kerja dapat diserap oleh pasar kerja yang tersedia  

3. Tersedianya cukup lapangan kerja yang dapat menyerap tenaga kerja yang 

tersedia  

Jika prasyarat di atas tidak dapat terpenuhi, maka akan terjadi kebalikan dari bonus 

demografi (Demographic Dividend) yaitu beban demografi (Demographic Burden) karena 

jumlah penduduk produktif yang besar namun tidak dapat terserap oleh pasar kerja. Hal ini 

berarti terjadi tingkat pengangguran yang tinggi, sehingga penduduk usia kerja yang tidak 

memiliki pekerjaan akan menjadi beban bagi penduduk yang bekerja.  

Bonus demografi juga sebagai peluang bagi regenerasi SDM pertanian. Regenerasi 

akan diharapkan memberikan “energi’ baru baik yang bersifat fisik maupun non fisik. 

Bersifat fisik terkait dengan kebutuhan umur produktif yang secara jasmaniah mampu 

menopang kerja-kerja fisik dalam usahatani. Bersifat non fisik terkait dengan kemampuan 

belajar untuk selanjutnya melakukan adopsi inovasi dalam menjalankan usahatani. 

Kemampuan belajar terus-menerus dan penguasaan terhadap teknologi khususnya dalam 

pemanfaatan teknologi informasi akan berdampak positif bagai peningkatan daya saing 

petani.  

Pada saat terjadi bonus demografi sebagian besar penduduk merupakan generasi 

milenial, iGeneration dan generasi alpha. Teori generasi (Codrington & Penguin, 2004) 

membedakan 5 generasi manusia berdasarkan tahun kelahirannya, yaitu: (1) Generasi Baby 

Boomer, (2) Generasi X, (3) Generasi Y, sering disebut generasi millennial; (4) Generasi 

Z, (disebut juga iGeneration, GenerasiNet, Generasi Internet) dan (5) Generasi Alpha 

(google kids). Karakteristik setiap generasi sangat berbeda, khususnya dalam penguasaan 

teknologi informasi, perilaku dan cara berpikir (digital thinking).  
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Tabel 1. Pengelompokan dan estafet generasi berdasarkan perioda kelahiran 

No Generasi Periode Lahir Umur (2018) Umur (2045) 

1 Generasi Baby Boomer 1946-1964 54-72 81-99 

2 Generasi X 1965-1980 38-53 65-80 

3 Generasi Y (Millenials) 1980-1995 23-38 50-64 

4 Generasi Z (iGeneration) 1996-2010 7-21 35-49 

6 Generasi Alpha (Google Kids) Setelah 2010 <8 <35 

Generasi millenials (Y) dan iGeneration (Z) merupakan generasi yang sangat 

menguasai teknologi digital dan sangat bergantung perangkat teknologi (smart phone, 

internet, media sosial, mobile banking, e-marketing dan lain-lainnya). Secara ringkas, 

karakteristik milenial dan digital ini antara lain adalah : (1) mahir menggunakan teknologi 

informasi (tech-savvy, web-savvy and techno reliant), (2) pola fikir (mindset) digital dan 

sangat bergantung pada perangkat teknologi (virtual assistant), (3) bekerja cepat dan 

inovatif, (4) dapat mengakses berbagai teknologi produksi, pengolahan dan pemasaran 

dengan cepat, (5) bekerja simultan (multi tasking) or multi screen, (6) berkomunikasi dan 

berinteraksi memanfaatkan sosial (medsos) dengan semua orang, (7) memanfaatkan uang 

digital dan transksasi online atau virtual trading , dan lain-lainnya. Oleh karena itu, peran 

generasi milenial dan digital di bidang pertanian sangat penting untuk meningkatkan nilai 

tambah dan daya saing produk pertanian  (Simarmata, 2019). 

Perkembangan pengguna teknologi informasi smart phone di Indonesia 

sebagaiamana dirilis oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 

mengambil survei tentang pengguna internet di Indonesia tahun 2016, pengguna internet 

sudah menembus angka 51,8 %, (Fatria & Christantyawati, 2018). Lembaga riset marketing 

E-marketer memperkirakan pengguna aktif smart phone di Indonesia lebih dari 100 juta  

pada tahun 2018 sebagai pengguna aktif smart phone ke-4 setelah Cina, India dan Amerika 

(Rahmayani, 2019). Namun hasil penelitian Fatria dan Christantyawati, menyimpulakn 

bahwa masyarakat Indonesia mengkomunikasikan identitas diri melalui gaya hidup yang 

identik dengan simbol simulacra (kebohongan) kaum kapitalis vendor smartphone. 

Masyarakat Indonesia hidup terjebak dalam hiperrealitas (kepalsuan) dan simulacra 

(kebohongan) kapitalis vendor smartphone,  sehingga mereka sulit membedakan mana 

keinginan dan kebutuhan atas suatu produk smartphone dan menjadi masyarakat 

konsumerisme pengguna smartphone (Baudrillard, 2014). Oleh karena itu perlu pendidikan 

masyarakat tentang pemanfaatan teknologi infromasi secara positif menunjang 

produktifitas kerja.  
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Dalam rangka peningkatan produktifitas pertanian, Kementerian Komunikasi dan 

Informatika mulai melakukan pendampingan kepada petani dalam menggunakan aplikasi 

analisis data berbasis Internet of Things (IoT) dan Geographic Information System (GIS). 

Dalam implementasi tersebut ada tantangan kecukupan luas lahan kawasan pertanian untuk 

pertanian presisi, kemampuan petani dan penyuluh untuk menginput data pertanian presisi, 

serta pembiayaan investasi infrastruktur pertanian presisi (Maharani, 2019). Pemanfaaatn 

ICT bidang pertanian masih banyak mengalami hambatan. Hasil penelitian  (Pivoto, et al., 

2018)   tentang penggunaan ICT bidang pertanian di Brazil menemukan beberapa hambatan 

dalam adopsi teknologi Smart Farming. Hambatan utama yang menjadi kendala adopsi 

teknologi SF oleh petani adalah : 

1. Kurangnya integrasi antar sistem,  

2. Pendidikan  dan pengetahuan petani serta penguasaan teknologi masih rendah  

3. Infrastruktur telekomunikasi yang masih buruk kawasan pedesaan 

4. Kesulitan dalam memanipulasi data dan informasi yang diperoleh dari peralatan dan 

mesin 

Sementara itu permasalahan utama yang dihadapi Indonesia antara lain adalah (1) 

petani berusia lanjut (ageing) dan minat generasi muda bidang pertaanian sangat rendah, 

(2) sumber daya petani umumnya memiliki tingkat pendidikan rendah, (3) pertanian 

Indonesia masih bertumpu pada teknologi konvensional (natural resources based 

agricultural economy), (4) Produk olahan (agroindustri) masih terbatas, (4) ekspor utama 

produk pertanian masih bertumpu pada bahan baku sehingga nilai tambah dan benefitnya 

lebih banyak dinikmati oleh negara pengimpor (negara maju), (5) kontribusi inovasi dalam 

pertumbuhan ekonomi masih sangat kecil dengan nilai total productivity factor (TPF) 

hanya (1%) jauh dibawah negara di kawasan asia yang sudah mencapai 14-35%  

(Simarmata, 2019). 

STRATEGI PERTANIAN KE DEPAN 

Dalam mengahadapi perkembangan di era industri 4.0, maka pertanian harus segera 

berbenah menyesuaikan diri menjadi pertanian milenial (millennial farming) yang 

bertumpu pada teknologi dan inovasi serta sumber daya petani yang mahir teknologi digital 

(digital farmer) (Shashwathi, et al., 2012; Kohler & Weisz, 2016). Dalam hal ini, pertanian 

Indonesia perlu melakukan percepatan transformasi teknologi dan inovasi serta 

mempersiapkan dan mendorong generasi muda milenial/igeneration untuk 

mengembangkan pertanian cerdas (smart farming) yang meningkatkan produktivitas, nilai 



Seminar Nasional 2019 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

Sub Topik Agribisnis | 136  

 

tambah dan daya saing secara regional maupun global serta mampu memanfaatkan 

teknologi digital dalam merebut pasar global (global market)  (Simarmata, 2019).  

Jika dilihat dari piramida petani, maka sekitar 24,12 juta keluarga tani atau sekitar 

90 juta jiwa adalah petani kecil, petani tradisionil dan buruh tani berada pada dasar 

piramida (Santosa, 2017). Hal ini berarti bahwa petani (pemodal, pengusaha, agropreneur, 

dan lainnya) yang berada pada puncak piramida sangat sedikit. Secara teknis petani yang 

berada pada puncak piramida yaitu petani maju dan terampil mampu memanfaatkan dan 

menerapkan serta mendapatkan benefit dari pertanian digital (agriculture 4.0). Sementara 

itu petani kecil akan sulit bersaing untuk mendapatkan manfaat dari pertanian pintar yang 

memerlukan modal yang relatif besar jika tidak ada bantuan dan pendampingan teknologi 

dan inovasi. Bahkan bila tidak diantisipasi dengan baik, maka revolusi pertanian 4.0 dapat 

meningkatkan kesenjangan diantara masyarakat tani. Oleh karena itu kunci sukses 

pertanian Indonesia sangat tergantung pada mendorong kaum muda menjadi petani 

milenial (millennial farmer) untuk berkarier di sektor pertanian, baik dalam agribisnis 

maupun agroindustri (on farm dan off farm). Percepatan adopsi inovasi dan pemberian 

insentif dengan terencana (by design) untuk menumbuhkembangkan petani 

millennial/digital menjadi fokus semua stakeholder terutama pemerintah dan perguruan 

tinggi untuk mencetak agropreneur/technoagroprenuer yang berdaya saing  (Simarmata, 

2019).  

Profil daya saing Indonesia saat ini masih bertumpu pada sumber daya alam sebagai 

keunggulan komparatif (natural resources based) (Gambar 1). Akselerasi secara terencana 

sangat diperlukan untuk transformasi daya saing berdasarkan sumber daya alam menjadi 

agroindustri (technology based) dan menjadi berbasis inovasi (innovation based). Sebagai 

ilustrasi, perbaikan teknologi budidaya dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan 

sekitar 1-2 kali. Pemanfaatan teknologi pengolahan (agroinsdustri) mampu meningkatkan 

nilai tambah 10-50kali sedangkan inovasi (pengolahan, kemasan, pemasaran dan 

pencitraan atau branding) mampu meningkatkan nilai tambah 50-100kali. Sebagai contoh 

misalnya biji kakao Indonesia diekspor dengan harga sekitar Rp. 20.000 per kg, setelah 

diolah menjadi berbagai produk makanan harganya menjadi Rp. 100.000–200.000 per kg. 

Setelah diolah menjadi produk makanan dan dikemas serta dibranding oleh negara maju 

dijual kembali ke Indonesia dengan harga Rp. 100.000-200.000 per 100 g. Bahkan negara 

maju tersebut dikenal sebagai produsen coklat, padahal yang memiliki pohon kakaonya 

adalah Indonesia. Oleh karena itu, penguasaan teknologi dan inovasi peningkatan nilai 

tambah menjadi penentu kesuksesan Indonesia dalam peningkatan daya saing secara 
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regional maupun global. Apabila ekspor Indonesia masih terfokus pada bahan mentah 

produk pertanian sebagai bahan baku saja, maka benefit terbesar akan dinikamti oleh negeri 

pengimpornya dan Indonesia akan semakin tertinggal  (Simarmata, 2019). 

Gambar 1. Akselerasi Transformasi Teknologi Berbasis Inovasi Untuk 

Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing 

(https://www.slideshare.net/budiharsonos/rpjm-peld- berbasis-daya-saing-daerah-2015-

2019) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kontribusi inovasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia masih  sangat kecil, yakni sekitar 1%, jauh lebih rendah negara tetangga sudah 

berkisar 14-35%. Total faktor produktivitas (TPF=total productivity factor) adalah penentu 

pertumbuhan diluar faktor tenaga kerja  dan modal. Kontribusi modal terhadap 

pertumbuhan ekonomi untuk periode 1970-2016 sangat besar yakni 82% (Mukti, 2019).  

Artinya bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia masih didominasi oleh perannya  oleh 

modal bukan teknologi dan Inovasi. Nilai TPF yang sangat kecil yakni hanya sekitar 1% 

menggambarkan bahwa peranan teknologi dan inovasi (technological change and 

innovation) sangat kecil ((APO), 2018).  

  

https://www.slideshare.net/budiharsonos/rpjm-peld-berbasis-daya-saing-daerah-2015-2019
https://www.slideshare.net/budiharsonos/rpjm-peld-berbasis-daya-saing-daerah-2015-2019
https://www.slideshare.net/budiharsonos/rpjm-peld-berbasis-daya-saing-daerah-2015-2019
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Tabel 2. Sumber pertumbuhan ekonomi Indonesia dan kontribusi inovasi (TPF=total 

productivity factor) dari tahun 1970-2016 dibandingkan dengan beberapa negara 

di kawasan Asia 

  

Negara 
Sumber Pertumbuhan Ekonomi dari tahun 1970-2016 (%) 

Labor Kapital TPF 

Cina 12 54 34 

India 22 43 35 

Indonesia 17 82 1 

Jepang 2 72 29 

Korea 10 76 14 

Taiwan 13 62 24 

Thailand 15 61 25 

Sumber : Asian Productivity Databooks 2018 

Nilai TPF Indonesia memiliki adalah yang paling kecil Di kawasan Asean. Hal ini 

berarti, Indonesia sebagai produsen utama produk pertanian (kelapa sawit, karet, kopi, 

kakao, teh, dan berbagai produk pertanian lainnya) hanya mendapat keuntungan yang 

sangat kecil (nilai tambah hanya 1-10 kali). Sebaliknya negara lain dengan mengelola 

produk tersebut dengan teknologi dan inovasi akan mendapatkan benefit paling besar 

(nilai tambah 100-kali atau lebih). Oleh karena itu upaya dan kerja keras sangat diperlukan 

untuk mempercepat transformasi pertanian yang berbasis teknologi dan inovasi 

(innovation based agriculture). Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan penguasaan 

teknologi dan inovasi sumber daya petani (human capital) sebagai penentu kunci sukses 

pertanian.  

Pertanian dengan bertumpu pada pertanian konvensional (labor dan capital) akan 

sulit bersaing atau tidak akan mampu dengan pertanian yang berbasis teknologi dan 

Inovasi. Konsekuensinya, mendorong kaum generasi muda menjadi petani milenial 

(millenial farmer) yang mampu mengakses, memanfaatkan teknologi dan inovasi untuk 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing menjadi pilihan yang tepat. Secara ringkas 

petani milenial adalah petani yang mampu memanfaatkan teknologi dan inovasi cerdas 

(smart faming atau digital farmimg) dalam pengolahan lahan, penanaman, pemeliharan, 

monitoring, panen, pengolahan hasil (peningkatan nilai tambah) dan pemasaran produk 

untuk menjadikan pertanian lebih efisien, menguntungkan dan ramah lingkungan secara 

berkelanjutan.  

Pertanian berbasis inovasi (innovation based agriculture) berkaitan langsung 

dengan agroprenuership untuk menghasilkan benefit (make benefit) melalu sistem 

produksi cerdas (smart production), peningkatan nilai tambah (smart agroindustry), 

pemasaran cerdas (smart marketing) dengan smart branding (product imaging). Fokus 

inovasinya adalah berbasis pemecahan masalah (bermula dari akhir berakhir diawal) 
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(market driven), dengan langkah sebagai berikut: (1) lakukan terobosan kreatif (think the 

new thing), (2) kerjakan dan operasionalkan dengan efisien (doing the new thing), dan (3) 

ciptakan keuntungan (make benefit from the new thing) berbasis agrotechnopreneur 

(entrepreneurship) (Simarmata, 2019). Adopsi pertanian cerdas ini telah menjadikan 

pertanian menjadi karir pilihan di berbagai negara maju (farming as a fast-growing 

career) (De Clercq, et al., 2017; Athanasios, et al., 2017). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perkembangan teknologi digital telah memunculkan teknologi internet of thing 

bidang pertanian yang sering disebut sebagai smart farming. Hal ini akan menjadi harapan 

baru bagi pembangunan pertanian Indonesia ke depan sekaligus tantangan dalam upaya 

peningkatan daya saing produk pertanian di pasar global. Dari segi SDM Indonesia akan 

mengahadapi bonus demogarafi sebagai peluang bagi regenerasi SDM pertanian yang 

merupakan generasi millenial/digital. Sementara itu permasalahan utama pertanian yang 

dihadapi Indonesia adalah SDM yang masih rendah, teknologi masih bersifat konvensional, 

nilai tambah produk masih rendah karena ekspor utama masih berupa bahan mentah serta 

kontribusi inovasi dalam pertumbuhan ekonomi masih kecil. 

Dalam mengahadapi perkembangan di era industri 4.0, Indonesia perlu melakukan 

percepatan transformasi teknologi dan inovasi serta mempersiapkan dan mendorong 

generasi muda milenial/igeneration untuk mengembangkan pertanian cerdas (smart 

farming) yang meningkatkan produktivitas, nilai tambah dan daya saing secara regional 

maupun global serta mampu memanfaatkan teknologi digital dalam merebut pasar global 

(global market). Hal tersebut dapat dilakukan antara lain (1) Pengembangan kurikulum 

pendidikan tinggi pertanian dengan penguatan kewirausahaan berbasis teknologi digital 

dan teknologi komunikasi, (2) Pengembangan penelitian pertanian precisi yang dapat 

mendukung pemanfaatan internet of thing bidang pertanian untuk peningkatan efisiensi, 

produktifiktas dan kualitas produksi pertanian, (3) Mendorong tumbuh kembang star up 

agribisnis yang didukung oleh pemerintah, perguruan tinggi dan perusahaan mitra, (4) 

Peningkatan kapasitas infrastruktur termasuk telekomunikasi hingga di pedesaan dan 

kelembagaan pertanian,  (5) Pelibatan generasi muda pedesaan dalam pengeloaan 

BUMDES yang berorientasi pada pengembangan agribisnis pedesaan. Percepatan adopsi 

inovasi dan pemberian insentif dengan terencana (by design) untuk menumbuhkembangkan 

petani millennial/digital harus menjadi fokus semua stakeholder terutama pemerintah dan 

perguruan tinggi untuk mencetak agropreneur/technoagroprenuer yang berdaya saing. 

Yakni petani yang memiliki kemampuan mengembangkan nilai tambah produk pertanian 
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yang memiliki keunggulan kompetitif di pasar global sekaligus sebagai job creator 

(pencipta lapangan kerja bagi pengembangan pertanian yang berwawasan agribisnis secara 

luas). Selain itu, perbaikan dan peningkatan kapasitas infrastruktur termasuk 

telekomunikasi kawasan pedesaan dan kelembagaan pertanian perlu mendapat prioritas 

untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing produk pertanian Indonesia. 

REFERENSI 

(APO), A. P. O., 2018. APO Productivity Databooks. Tokyo: Keio University Press Inc. 

Athanasios, T. B. et al., 2017. Smart Farming Technologies – Description, Taxonomy and 

Economic Impact. In: Progress in Precision Agriculture. s.l.:Springer International 

Publishing AG, pp. 21-77. 

Baudrillard, J. (2014). Galaksi Simulacra: Esai-Esai Jean Baudrillard. Yogyakarta : PT. 

Lkis Printing Cemerlang. 

Braun, A.-T., Colangelo, E. & Steckel, T., 2018. Farming in the Era of Industrie 4.0. s.l., 

Elsivier, pp. 979-984. 

Caoplupo, A. et al., 2015. Estimating Plant Traits of Grassland from UAV-Accquaired 

Hyperspectral Images: Acomparison of Statistical Approach.. ISPRS International 

Journal of Geo-Information, Volume 4. 

Codrington, G. & Penguin, S. G.-M., 2004. Mind the gap. s.l.:Penguin Books. 

Dane, M., Jellena, A. & Jansen, S., 2014. Mobile for Agriculture Development: Exploring 

trends, Challenges and Policy Options for the Dutch Goverment., Wageningen: 

Altera. 

De Clercq, M., Anshu Vats, A. & Biel, A., 2017. https://www.worldgovernment 

summit.org/api/publications. [Online] Available at: https://www.worldgovernment 

summit.org/api/publications/document?id=95df8ac4-e97c-6578-b2f8- [Accessed 8 

2 2019]. 

Fatria, A. E. & Christantyawati, N., 2018. Pergeseran Merek Smartphone di Indonesia 

dalam Perspektif Postmodernisme. Jurnal Studi Komunikasi (Indonesian Journal of 

Communications Studies), 2(2), pp. 256-277. 

Fontas, S. et al., 2015. Farm management information systems: Current situation and future 

perspectives. Computers and Electronics in Agriculture, Volume 115, pp. 40-50. 

Gubbi, J., Buyya, B., Marusic, S. & M, P., 2013. Internet of Things (IoT): a vision, 

architectural elements, and future directions. Future Generation Computer Systems, 

29(7), pp. 1645-1660. 



Seminar Nasional 2019 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

Sub Topik Agribisnis | 141  

 

Kaloxylos, A. et al., 2012. Farm management systems and the future internet era. 

Computers and Electronics in Agriculture, Volume 89, pp. 130-144. 

Kohler, D. & Weisz, J., 2016. Industry 4.0: the challenges of the transforming 

manufacturing. Germay: BPIFrance. 

Lehmann, R., Reiche, R. & Schiefer, G., 2012. Future internet and the agri-food sector: 

state-of-the-art in literature and research. Computers and Electronics in Agriculture, 

Volume 89, pp. 158-174. 

Maharani, E., 2019. Republika.co.id. [Online] Available at: https://www.republika.co.id/ 

berita/trendtek/internet/19/01/30/pm4yhu335-kemenkominfo-dampingi-petani-

terapkan-teknologi-informasi [Accessed 8 2 2019]. 

Maryati, S., 2015. Dinamika Pengangguran Terdidik: Tanatangan Menuju Bonus 

Demografi di Indonesia. Journal of Economic and Economic Education, 3(2), pp. 

124 - 136. 

Mukti, G., 2019. Menyiapkan Sumber Daya Manusia Masa Depan Melalui Iptek Dan Dikti, 

Semarang: Dirjen Sumber Daya Iptek Dan Dikti. 

Pivoto, D. et al., 2018. Scientific Development of Smart Farming Technologies and Their 

Application in Brazil. Infromation Processing in Agriculture, Volume 5, pp. 21-32. 

Rahmayani, I., 2019. https://kominfo.go.id. [Online] Available at: https://kominfo.go.id/ 

content/detail/6095/indonesia-raksasa-teknologi-digital-asia/0/sorotan_media 

[Accessed 8 2 2019]. 

Rajeswari, S., K, S. & K, R., 2018. A Smart Agricultural Model by Integrating IoT, Mobile 

and Cloud-based Big Data Analytics. International Journal of Pure and Applied 

Mathematics, 18(8), pp. 365-370. 

Rusli, S. et al., 2015. Potensi dan Implikasi Bonus Demografi di Provinsi Banten Tahun 

2015-2035, Jakarta: Direktorat Analisis Dampak. 

Ryu, M. et al., 2015. researchgate.net. [Online] Available at: https;//www.researchgate. 

net/publication/304287793 [Diakses 28 December 2018]. 

Santosa, 2017. /www.pressreader.com. [Online] Available at: https://www. 

pressreader.com/indonesia/kompas/20181009/281496457235832 [Accessed 8 2 

2019]. 

Shashwathi, N., Borkotoky, P. & Suhas., K., 2012. Smart Farming: A Step towards Techno-

Savvy Agriculture. International Journal of Computer Applications (0975 – 8887), 

57(18). 

https://www.republika.co.id/%20berita/trendtek/internet/19/01/30/pm4yhu335-kemenkominfo-dampingi-petani-terapkan-teknologi-informasi
https://www.republika.co.id/%20berita/trendtek/internet/19/01/30/pm4yhu335-kemenkominfo-dampingi-petani-terapkan-teknologi-informasi
https://www.republika.co.id/%20berita/trendtek/internet/19/01/30/pm4yhu335-kemenkominfo-dampingi-petani-terapkan-teknologi-informasi


Seminar Nasional 2019 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

Sub Topik Agribisnis | 142  

 

Simarmata, T., 2019. researchgate.net/ publication. [Online] Available at: https:// 

www.researchgate.net/publication/330410706 [Accessed 1 02 2019]. 

Sundmaeker, H., Verdouw, C., Wolfert, S. & Perez Freire, L., 2016. Internet of Food and 

Farm 2020. In: Vermesa, O., Friess, P. (Eds, Digitising the Industry-Internet of 

Thing Connecting Physical, Digital and Virtual Worlds.. Gistrup/Delft: River 

Publisher. 

Wolfert, S., Ge, L., Verdouw, C. & Bogaardt, M.-J., 2017. Big Data in Smart Farminf- A 

review. Agriculture System, pp. 69-80. 

  



AGRIBISNIS

PERHIMPUNAN EKONOMI
PERTANIAN INDONESIA

KOMDA YOGYAKARTA


	Page 1
	Page 2
	Page 1
	Page 2
	Page 1
	Page 2

